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Penerapan Sistem Activity Based Costing Dalam Menentukan Beban 

Pokok Produksi Sepatu (Studi Kasus pada PT. XYZ) 

Oleh: 

Yulianti Veronika 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem Activity Based Costing 

(ABC) sebagai alternatif dalam menentukan biaya produksi di PT. XYZ dan 

membandingkannya dengan metode tradisional yang saat ini digunakan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan 

data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari berbagai sumber. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode perhitungan biaya tradisional yang 

digunakan di PT. XYZ menyebabkan distorsi biaya karena berbagai produk 

masih dihitung dengan metode yang sama, meskipun memiliki karakteristik 

yang berbeda. Setelah menerapkan sistem ABC, ditemukan bahwa biaya 

produksi untuk produk pria (Men's) mengalami overcosting, sementara 

produk wanita (Women's) dan anak-anak (Kids) mengalami undercosting. 

Produk-produk yang teridentifikasi mengalami distorsi biaya telah 

dianalisis, dan solusi untuk mengatasi masalah ini telah disarankan. 

Penerapan sistem ABC diharapkan dapat meningkatkan akurasi perhitungan 

biaya dan mendukung keputusan yang lebih tepat dalam penetapan harga 

jual produk di PT. XYZ. 

 

Kata Kunci: Activity Based Costing, Beban Pokok Produksi, Perancangan 

sistem ABC, Sistem Biaya Tradisional. 
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Implementation of the Activity-Based Costing System in Determining the 

Cost of Goods Manufactured for Shoes (Case Study at PT. XYZ) 

 

By: 

Yulianti Veronika 

Study Program bachelor of applied financial accounting  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to design an Activity-Based Costing (ABC) system as an 

alternative for determining production costs at PT. XYZ and compare it with 

the traditional method currently in use. The research approach utilized is 

descriptive qualitative, with both qualitative and quantitative data obtained 

from various sources. The results of the study indicate that the traditional cost 

calculation method used at PT. XYZ leads to cost distortion, as various 

products are still calculated using the same method despite having different 

characteristics. After implementing the ABC system, it was found that the 

production costs for men's products were overcosted, while women's and 

children's products were undercosted. The products identified as having cost 

distortions have been analyzed, and solutions to address these issues have 

been suggested. The implementation of the ABC system is expected to enhance 

the accuracy of cost calculations and support more accurate decision-making 

in setting product selling prices at PT. XYZ. 

 

 

Keywords: Activity-Based Costing, Cost of Goods Manufactured, ABC 

System Design, Traditional Costing System. 
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BAB 1  

  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Industri manufaktur memiliki peran vital dalam perekonomian 

global, menyediakan berbagai produk yang menjadi tulang punggung 

kehidupan sehari-hari (Surbakti, 2023). Tantangan utama bagi perusahaan 

manufaktur adalah menentukan biaya produksi secara akurat, yang 

merupakan dasar untuk penetapan harga jual, perencanaan keuangan, dan 

pengambilan keputusan strategis (Iswahyudi, 2023). Menghitung harga 

pokok produk dengan tepat dan akurat adalah keharusan bagi setiap pelaku 

bisnis, karena kesalahan dalam perhitungan ini dapat menyulitkan 

perusahaan dalam menentukan harga jual produk (Ramayanti, 2020). 

Metode traditional costing adalah sistem perhitungan beban pokok 

yang sering digunakan oleh perusahaan yang memproduksi lebih dari satu 

jenis produk. Metode ini mengalami kesulitan dalam menyajikan beban 

produksi yang akurat karena pembebanan biaya overhead didasarkan pada 

unit produksi dari setiap jenis produk (Sabijono, 2021). Hal ini 

menyebabkan produk yang dihasilkan tidak mencerminkan biaya yang 

sebenarnya diserap, sehingga menimbulkan masalah produk undercosting 

dan overcosting (Wiguna, 2023). 

Metode tradisional sering menghitung biaya berdasarkan volume 

produksi tanpa mempertimbangkan kompleksitas proses produksi dan 

variasi penggunaan sumber daya. Akibatnya, informasi biaya yang 

dihasilkan sering tidak relevan dan tidak akurat, yang dapat menyebabkan 

pengambilan keputusan yang kurang tepat (Mulyani, 2023). Perkembangan 

ilmu pengetahuan telah menghasilkan sistem penetapan biaya baru yang 

mengatasi kekurangan sistem tradisional, yaitu sistem Activity-Based 

Costing (ABC). Sistem ABC mampu mengurangi distorsi biaya yang 

muncul dari metode tradisional dengan mengalokasikan biaya produk 

berdasarkan aktivitas produksi, sehingga meningkatkan akurasi perhitungan 

biaya (Putri, 2020). 
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PT. XYZ adalah salah satu perusahaan manufaktur yang 

memproduksi sepatu. Dari hasil wawancara awal diketahui bahwa PT. XYZ 

masih menggunakan perhitungan sederhana dalam menetapkan beban 

produksinya, yang cenderung tidak mencerminkan secara akurat faktor-

faktor yang sebenarnya mempengaruhi beban produksi. 

Penerapan sistem ABC di PT. XYZ dapat menjadi solusi yang 

efektif. ABC memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi aktivitas 

aktual yang terlibat dalam proses produksi dan mengalokasikan biaya 

overhead dengan lebih akurat berdasarkan konsumsi aktivitas setiap produk. 

Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat memahami struktur biaya mereka 

dengan lebih baik, sehingga memungkinkan manajemen membuat 

keputusan strategis yang lebih tepat (Susie, Cahyani, 2024). Penerapan ABC 

di PT. XYZ juga dapat memberikan manfaat tambahan dalam pengendalian 

biaya, pemantauan kinerja, dan evaluasi kinerja. Dengan memetakan 

aktivitas yang terlibat dalam proses manufaktur secara lebih rinci, 

perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana biaya dapat dikurangi atau 

efisiensi ditingkatkan, membantu bisnis meningkatkan daya saing di pasar 

dan meningkatkan keuntungan jangka panjang. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

berencana menerapkan sistem Activity Based Costing di PT. XYZ. Sistem 

ini diharapkan dapat memberikan informasi biaya yang lebih akurat untuk 

PT. XYZ, sehingga memungkinkan penetapan harga jual produk dengan 

tepat. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan judul 'Perancangan 

Sistem Activity Based Costing dalam Menentukan Beban Pokok Produksi 

Sepatu (Studi Kasus pada PT. XYZ). 

   

1.2 Rumusan Masalah 

 

PT. XYZ saat ini menerapkan sistem biaya tradisional untuk 

menghitung beban pokok produksinya. Metode yang digunakan hanya 

mencakup biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Berdasarkan 

hasil observasi, PT. XYZ menerapkan perhitungan berdasarkan purchase 

order atau job order, namun masih mengalami kesulitan dalam menetapkan 
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harga pokok penjualan yang akurat. Perusahaan manufaktur ini belum 

memiliki kejelasan apakah harga pokok penjualan yang mereka tentukan 

sudah tepat atau belum. Cara perhitungan biaya ini memiliki dampak 

signifikan terhadap pengambilan keputusan PT. XYZ dalam menentukan 

harga jual produknya. 

Sumber daya manusia yang ada di PT XYZ saat ini belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang akuntansi di lapangan. Untuk dapat 

bersaing di pasar, mereka perlu meningkatkan kompetensi dan keahlian 

mereka dalam melakukan perhitungan biaya yang akurat dengan 

menggunakan sistem yang lebih mutakhir. Masalah ini dipengaruhi oleh 

kurangnya regenerasi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di 

bidang akuntansi biaya dan kurangnya kesempatan untuk belajar terkait hal 

tersebut. 

Dengan adanya rumusan masalah ini, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas dan manfaat 

penerapan sistem Activity Based Costing (ABC) dalam mengatasi tantangan 

penentuan harga pokok produk, terutama di PT. XYZ. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi manajemen 

perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan membuat 

keputusan strategis terkait manajemen biaya produksi. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Dengan mempertimbangkan latar belakang penelitian ini, maka 

muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan beban pokok produksi Sepatu yang 

diterapkan di PT. XYZ? 

2. Bagaimana perhitungan beban pokok produksi Sepatu dengan 

menggunakan activity based costing di PT. XYZ? 

3. Bagaimana perancangan sistem activity based costing di PT. XYZ 

dengan fasilitas Google sheets ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perhitungan beban pokok produk Sepatu yang 

diterapkan di PT. XYZ 

2. Menganalisis dan menerapkan perhitungan beban pokok produk 

Sepatu dengan menggunakan sistem activity based costing di PT. 

XYZ 

3. Membuat perancangan sistem perhitungan beban produksi dengan 

menggunakan Sistem Activity Based Costing melalui Google Sheet 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan manfaat yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, dari penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan implementasi sistem 

Activity Based Costing (ABC) dalam menghitung beban pokok 

produk pada industri manufaktur. 

2. Manfaat praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan bagi PT. XYZ dalam penentuan beban produknya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran 

secara menyeluruh tentang penulisan proposal ini. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang diangkatnya topik 

pembahasan, hal-hal yang menjadi masalah dalam penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan dari penelitian ini. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang terkait dengan masalah yang 

telah dirumuskan, kajian penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini, serta membahas kerangka pemikiran. 

 

BAB 3 METODE PENULISAN 

Dalam bab ini, penulis berusaha menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini, serta menjelaskan objek 

penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data, menentukan metode analisis 

data untuk menghitung biaya pokok produk, serta memvalidasi data. 

 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyampaikan dan menyajika informasi hasil penelitian 

yang diperoleh dari PT. XYZ, termasuk profil perusahaan, struktur 

organisasi, proses produksi, dan komponen biaya. Dalam 

pembahasan, biaya pokok dihitung menggunakan sistem tradisional 

dan sistem Activity Based Costing. Selain itu, pembahasan juga 

meliputi perbandingan hasil perhitungan dari kedua sistem tersebut. 

 

BAB 5 PENUTUP  

Bab ini menguraikan kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian di 

PT. XYZ dan rekomendasi dari penulis untuk perusahaan tersebut. 

Selain itu, bab ini juga menawarkan saran untuk PT. XYZ serta untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Ketidakakuratan alokasi biaya overhead menyulitkan perusahaan dalam 

mengendalikan biaya produksi, serta menyebabkan pengeluaran tidak 

terkontrol dan ketidakmampuan menyesuaikan biaya berdasarkan 

perubahan produksi. Distorsi biaya ini dapat mengarah pada keputusan 

yang salah dalam penetapan harga jual, dengan produk yang 

undercosting dijual terlalu rendah sehingga merugikan, sementara yang 

overcosting dijual terlalu tinggi sehingga menurunkan daya saing. 

Ketidakakuratan perhitungan biaya juga membuat PT. XYZ kehilangan 

peluang untuk menyesuaikan strategi harga dan mengidentifikasi 

produk yang lebih menguntungkan, membatasi kemampuan bersaing 

dan peluang pertumbuhan. 

2. sistem ABC untuk menghitung beban pokok produksi dilakukan dengan 

membebankan biaya overhead pabrik sesuai dengan cost driver yang 

telah ditetapkan untuk setiap aktivitas, sementara perhitungan biaya 

bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung tetap mengikuti 

metode sistem tradisional. Dengan demikian, beban pokok produksi 

yang diperoleh menggunakan sistem ABC adalah Men's sebesar Rp 

1.217.694, Women sebesar Rp 1.271.151, dan Kids sebesar Rp 

1.190.052. 

3. Perbandingan beban pokok produksi sistem tradisional dengan sistem 

ABC terdapat selisih (overcost) untuk Men's, Women's, dan Kids. Selisih 

yang menandakan overcost ini yaitu Men's sebesar Rp 186.723, Women 

sebesar Rp 97.097, dan Kids sebesar Rp 155.037.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas, saran yang dapat 

diberikan penulis adalah: 

 

1. Meskipun PT. XYZ tidak memasukkan biaya overhead pabrik dalam 

beban pokok produksi, tetap disarankan untuk mempertimbangkan 

manfaat dari sistem ABC dalam mengalokasikan biaya tenaga kerja 

langsung secara lebih akurat. Sistem ABC memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai biaya yang terkait dengan setiap aktivitas produksi. 

 

2. Disarankan agar PT. XYZ memberikan pelatihan kepada staf akuntansi 

dan manajemen terkait penggunaan dan manfaat sistem ABC. 

Peningkatan kapasitas ini akan memastikan bahwa staf memiliki 

pemahaman yang baik tentang pengelolaan biaya secara keseluruhan, 

termasuk tenaga kerja langsung dan biaya operasional. 

 
3. Untuk produk PT. XYZ yang mengalami overcosting, disarankan untuk 

melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses produksi guna 

mengidentifikasi dan mengurangi penyebab biaya yang berlebihan. 

Optimalisasi proses produksi dan pengelolaan persediaan yang lebih 

efisien dapat membantu menekan biaya yang tidak perlu. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara dengan PT. XYZ 

 

1. Bagaimana gambaran umum tentang PT. XYZ? 

2. Bagaimana struktur organisasi PT. XYZ? 

3. Bagaimana alur proses bisnis di PT. XYZ? 

4. Apa saja produk yang dihasilkan di PT. XYZ? 

5. Sistem pesanan apa yang diterapkan PT. XYZ? 

6. Berapa jumlah pekerja di PT.XYZ? 

7. Bagaimana sistem penggajian di PT. XYZ? 

8. Kapan tanggal cut off gajian? 

9. Apa saja aktivitas yang mereka kerjakan pada bagian produksi? 

10. Apakah bangunan yang digunakan dari sewa atau milik sendiri? 

11. Software apa yang digunakan PT. XYZ? 

12. Identifikasi pengakuan inventory menggunakan metode FOB apa? 

13. Apakah perusahaan memberikan identitas nama atau nomor pada setiap 

barang? 

14. Berapa lama pembuatan untuk produksi satu Purchase Order (PO) pada 

PT. XYZ? 

 


